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DISPROPORSIONASI TOLUEN 

 KAPASITAS 300.000 TON/TAHUN 
(Perancangan Kolom Distilasi (DC-302) 

 

Oleh 

TITI SURYANI 
 

Xilen merupakan bahan kimia yang sangat bermanfaat sebagai salah satu bahan 
baku industri. Xilen bermanfaat sebagai solvent pada cat dan tinta . Xilen dapat di 
produksi dari beberapa proses yaitu :1)Proses Katalik Reforming 2)Pyrolisis 
Gasoline Process 3)Coke Oven Light Oil 4)Disproportionation Toluene Process. 
Pada pemilihan proses yang dipakai ialah Disproposionasi Toluen ditinjau dari 
segi ekonomi dan termodinamikanya.  
 
Pabrik ini direncanakan akan dibangun di kawasan industri Kecamatan Cilacap 
Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah Pemilihan lokasi tersebut didasarkan 
pertimbangan penyediaan bahan baku, transportasi, tenaga kerja, dan ketersediaan 
sarana-sarana pendukung lain. Pabrik beroperasi selama 24 jam/hari, dan 330 
hari/tahun. 
 
Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT), dengan struktur 
organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan berdasarkan pembagian jam kerja 
yang terdiri dari karyawan shift dan non-shift, dengan jumlah karyaan 178 0rang. 
 
Dari hasil analisis ekonomi diperoleh ROI (Return of Investment) sebelum pajak 
sebesar 30%, POT (Pay Out Time) sesudah pajak selama 2,59 tahun, BEP (Break 
Even Point) 30%, SDP (Shut Down Point) sebesar 25% dan IRR (Interest Rate of 
Return) sebesar 31,17%. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pabrik xylene dari Toluena dengan kapasitas 300.000 
ton/tahun dinilai layak didirikan karena memenuhi standar persyaratan pendirian 
suatu pabrik. 
 
Kata Kunci : Xilen, Toluen, Disproporsionasi Toluen 
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ABSTRACT 
 

MANUFACTURING OF XYLENE FROM TOLUENE 
WITH PROCESS DISPROPORTIONATION TOLUENE 

 CAPACITY 300.000 TONS/YEAR 
(Design of  Distillation Column (DC-302) 

 

By 

TITI SURYANI 

Xylenes are one of the important chemicals used as solvents. They are widely 
used as thinners and solvents is paints, varnishes, adhesives and inks. Xylene can 
be produced with several processes namely 1) Catalytic Reforming Process 2) 
Proses Pyrolisis Gasoline Process 3) Coke Oven Light Oil Process and 4) 
Disproportionation Toluene Process. On the Manufacturing of xylene was 
selected Disproportionation Toluene Process that is more profitable in terms of 
economics and thermodynamics than other processes. 
 
This factory is planned to be built in the industrial area of Central Cilacap District, 
Cilacap Regency, Central Java. The location selection is based on considerations 
of providing raw materials, transportation, labor, and the availability of other 
supporting facilities. The factory operates 24 hours/day, and 330 days/year. 
  
The form of company chosen is a Limited Liability Company (PT), with a line 
and staff organizational structure. The employee work system is based on the 
division of working hours consisting of shift and non-shift employees , with a 
total of 178 employees . 
  
From the results of economic analysis obtained ROI ( Return on Investment ) 
before tax of 30%, POT ( Pay Out Time ) after tax for 2.59 years, BEP ( Break 
Even Point ) 30%, SDP ( Shut Down Point ) of 25% and IRR ( Interest Rate of 
Return ) is 31.17%. Based on the evaluation results, it can be concluded that the 
Xylene Plant from Toluene with a capacity of 300.000 tons/year is considered 
feasible because it meets the standard requirements for the establishment of a 
factory. 
  
Keywords : Xylene, Toluene, Toluene Disproportionation, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang    Pembangunan industri kimia di dunia semakin pesat mulai dari industri yang menghasilkan produk jadi hingga produk kimia intermediet. Tak terkecuali di Indonesia, pada saat ini Indonesia sudah memasuki era industrialisasi untuk mencapai kemajuan di bidang industri yang berfokus  pada industri kimia, maka kebutuhan akan bahan-bahan kimia dalam negeri perlu dikembangkan. Salah satu jenis industri kimia yang amat besar pengaruhnya terhadap industri  kimia lainnya di Indonesia adalah Xylene.  Xylene merupakan salah satu isomer xylene yang paling penting serta suatu senyawa yang digolongkan menjadi senyawa hidrokarbon aromatik. 
Xylene merupakan campuran gugus aromatik yang terdiri dari 3 isomer, yaitu o-, m-, p-xylene (Mattar, 1994), bahan yang mudah terbakar dan beracun bentuknya berupa cairan tidak berwarna.    Xylene dapat diolah lebih lanjut menjadi berbagai macam produk akhir, sebagai contoh, pembuatan asam terephtalat (PTA) dan dimetil terephtalat (DMT). Asam Terephtalat (PTA) dan dimetil terephtalat (DMT) bisa diolah sebagai bahan industri plastik maupun tekstil atau bisa disebut perantara 



2  polyester, selain itu xylene juga bisa digunakan untuk bahan film, resin, fiber, 
plasticizer, bahan campur bensin, zat pengelmusi untuk fungisida dan insektisida, bahan penggosok dan lain sebagainya. 

  Kebutuhan xylene dalam negeri setiap tahunnya semakin meningkat. Pada tahun 2015 kebutuhan xylene di Indonesia sebesar 393.199,61 ton, sedangkan produksi selama tahun 2015 sebesar 270.000 ton/tahun. Sisa dari  kebutuhan yang belum terpenuhi  masih diimport dari luar negeri. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pendirian pabrik 
xylene sangat diperlukan untuk menutupi kebutuhan xylene sehingga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

1.2 Kegunaan Produk 

 Xylene dapar digunakan sebagai salah satu bahan baku industri, seperti bahan baku utama untuk memproduksi Dimethyl Terephthalate dan juga bahan baku pabrik Terephthalic Acid. Sedangkan  pabrik Terephthalic Acid itu sendiri menghasilkan Purified Terephthalic Acid atau lebih dikenal dengan sebutan PTA. PTA  merupakan bahan baku pembuatan polyester, resin, film, fiber, serat-serat sintetis, bahan pewarna cat, dan lain-lain.  
 

1.3 Ketersedian Bahan Baku  Bahan baku yang digunakan dalam produksi xylene adalah toluena yang diperoleh dari PT. Trans Pasific Petrochemical Indotama dengan kapasitas produksi 300.000 ton/tahun dan PT. Pertamina UP IV Cilacap.
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1.4 Analisa Pasar Berikut ini merupakan harga bahan baku yang diperlukan untuk pembuatan produk xylene : 

Tabel 1.1 Harga bahan baku untuk pembuatan xylene 
Bahan Baku Harga Toluena Rp 16.074,53/Kg   (https://www.icis.com, 2017)  

Tabel 1.2 Harga Produk 
Produk Harga 

Xylene Rp 24.266,73/kg   (https://www.icis.com, 2019)   
1.5 Kapasitas Produksi Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan konsumsi produk dalam negeri, data impor, data ekspor, serta data produksi yang telah ada.  1. Data impor  Untuk memenuhi kebutuhan xylene, Indonesia masih mengimpor. Namun kebutuhan impor tersebut tiap tahun menurun dikarenakan Indonesia sudah mulai memperbanyak produksi xylene. Berikut ini data impor xylene Indonesia dari tahun 2011-2015 dapat dilihat pada Tabel 1.3 : 



4   Tabel 1.3 Data impor xylene Indonesia            Sumber:  (Olahan Data BPS, 2011-2015)  
Gambar 1.1 Data impor xylene 2011-2015  Tahun Jumlah Impor (Ton) 2011 355.747,36 2012 331.370,14 2013 444.721,97 2014 466.908,50 2015 393.199,61 



5  Berdasarkan Gambar 1.1 didapatkan persamaan kapasitas impor (y) vs tahun (x) yang memiliki nilai R2 sebesar 0,84 dengan menggunakan metode regresi linear. Melalui metode tersebut didapatkan persamaan : Y = 21044x + 335257 yang kemudian dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan impror paraxylene di Indonesia pada tahun 2024.Sehingga diperkirakan pada tahun 2024 impor paraxylene sebesar 629.873 ton.   2. Data Konsumsi  Berikut adalah industri di Indonesia yang membutuhkan xylene ditampilkan pada Tabel 1.4 : 
Tabel 1.4 Industri yang membutuhkan xylene 

Produk Nama Perusahaan 

 

Kapasitas Produksi 

(ton/tahun) PTA Amoco Mitsui PTA 400.000 PT. Mitsubishi Chemical Indonesia 700.000 Pertamina 225.000 PT. Polysindo Eka Perkasa 350.000 Pt. Polyprima Karya Reksa 400.000 PET Bakrie Kasei Corp. 52.000 Resin (Bottle Grade) Indorama 79.000 Petnesia Resindo 84.000 
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 3. Data Produksi Di Indonesia terdapat dua produsen xylene yaitu, PT. Pertamina dengan kapasitas 270.000 ton/tahun. Sehingga, Indonesia masih mengandalkan impor untuk menutupi kekurangan suplai xylene dalam negeri. Data pabrik penghasil xylene di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.5 berikut :  
Tabel 1.5 Data pabrik penghasil xylene di dunia        Perusahaan        Lokasi Kapasitas produksi        (ton/tahun) Exxon Chemical Co Baytown, Texas 690.000 Amaco Oil Co Texas City, Texas 640.000 Kerr-McGee Refining Corp Corpus Christi, Texas    98.000 Southwestern Refining Co Corpus Christi, Texas   98.000 Koch Refining Co Corpus Christi, Texas 310.000 Lyondell Petrochemical Co Houston, Texas 272.000 Marathon Oil Co Texas City, Texas   36.000 Mobil Chemical Co Chalmette, LA 165.000 Petrochemicals Division Chalmette, LA 165.000 Phillips Petroleum Co Sweeny, Texas 105.000 Polypet Karya Persada 55.000 TOTAL 2.345.000 



7  Chemical Division Sweeny, Texas 105.000 Salomon Inc. Houston, Texas   56.000 Phibro Energy Inc. Houston, Texas   56.000 Hill Petroleum Houston, Texas 56.000 Sun Refining and Marketing Co Toledo, OH   36.000  Total 2.832.000  Berdasarkan data-data diatas menunjukkan jumlah impor xilena Indonesia dalam kurun waktu empat tahun terakhir. Nilai rata-rata impor ini merupakan nominal yang relatif besar, berdasarkan perhitungan kebutuhan impor pada tahun 2024 diperkirakan mencapai sekitar 629.873 ton per tahun. Kapasitas rancangan direncanakan sebesar 300.000 ton per tahun sehingga diharapkan mampu memenuhi ± 50 % kebutuhan xilena di Indonesia pada tahun 2024, dan juga mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap impor.  
1.6 Lokasi Pabrik Pemilihan letak lokasi suatu pabrik sangat menentukan keberhasilan pabrik tersebut, oleh karena itu pemilihan lokasi dipilih beradasarkan beberapa faktor yang menjadi pertimbangan seperti ketersediaan bahan baku, sarana transportasi, pemasaran, harga tanah dan lainnya. Untuk melakukan  pertimbangan faktor-faktor tersebut dilakukan metode scoring untuk memilih lokasi yang akan dipilih dalam pembangunan pabrik xylene. 



8   Tabel 1.6 Faktor Pemilihan Lokasi Faktor  Bobot  Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Nilai B x N Nilai B x N Nilai B x N Harga Tanah 25 90 22,5 60 15 80 20 Bahan Baku 20 60 12 70 14 90 18 Tenaga Kerja 20 100 20 100 20 100 20 Listrik, Air, Dll 15 80 12 70 10,5 90 13,5 Transportasi 10 80 8 80 9 80 8 Perluasan 5 100 5 100 5 100 5 Letak Geografis 5 100 5 100 5 100 5 TOTAL 100  84,5  78,5  89,5 Keterangan : 
• Lokasi 1 : Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 
• Lokasi 2 : Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon, Banten 
• Lokasi 3 : Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah  Berdasarkan scoring dari Tabel 1.7 lokasi 3 memiliki nilai yang paling tinggi sehingga pabrik xylene akan didirikan di kawasan industri Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan pertimbangan sebagai berikut : 1. Kondisi Geografis, Iklim dan Gempa Kabupaten Cilacap secara geografis terletak antara 108°4’30” sampai 109°22’30”  Bujur Timur dan 7°30’20” sampai 7°45’0” Lintang Selatan. Kecamatan Cilacap Tengah terletak di bagian utara Kabupaten Cilacap memiliki iklim tropis dengan kadar curah hujan yang relatif rendah dan 



9  daerah tersebut dekat dengan aliran sungai Donan yang sangat potensial untuk dibangun industri. 2. Ketersediaan Bahan Baku Bahan baku merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan suatu pabrik, sehingga penyediaan bahan baku merupakan suatu hal yang sangat penting. Lokasi yang dipilih adalah yang dekat dengan sumber bahan baku sehingga biaya transportasi dapat diminimalkan. Pemilihan lokasi di Kabupaten Cilacap merupakan tempat yang tepat, karena dekat dengan sumber bahan baku yang diperoleh dari PT. Pertamina UP IV yang terletak di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.   3. Utilitas Dalam pendirian suatu pabrik tenaga listrik, bahan bakar dan air adalah faktor penunjang yang paling penting. Penggunaan listrik untuk keperluan proses dan perkantoran direncanakan akan disuplai secara eksternal dari Gardu Induk Manyar  yang berlokasi di Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Serta lokasi rencana pabrik yang berdekatan dengan sumber air yang didapat dari Sungai Donan, sehingga diharapkan kebutuhan utilitas khususnya air dapat mudah terpenuhi.  4. Sumber Daya Manusia (Tenaga Kerja) Sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk proses operasional pabrik. Dengan dibangunnya pabrik ini diharapkan akan membantu perekonomian masyarakat khususnya 



10  masyarakat di daerah Cilacap Tengah. Sebagai kawasan industri daerah ini merupakan salah satu tujuan para pencari kerja.Tenaga kerja untuk pabrik ini rencananya direkrut dari masyarakat sekitar pabrik dan tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah, Tenaga kerja ini merupakan tenaga kerja yang produktif dari berbagai tingkatan baik yang terdidik maupun yang belum terdidik.  5. Harga Tanah Harga tanah di daerah Rawa Keong Kecamatan Cilacap Tengah , Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah yaitu berkisar Rp 2.800.000/m2. Harga tersebut relatif sedang mengingat kawasan tersebut adalah kawasan industri.  6. Sarana dan Prasarana Transportasi Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk proses penyediaan bahan baku dan pemasaran produk. Kecamatan Cilacap Tengah merupakan kawasan industri sehingga dapat memudahkan dalam proses distribusi bahan baku maupun produk.  7. Pemasaran Produk Pemilihan lokasi pabrik di daerah Cilacap, Jawa Tengah sangat strategis karena sebagian besar perusahaan pengguna xylene berada di pulau Jawa sehingga diharapkan dapat mempermudah transportasi dan pendistribusian barang sampai dengan tujuannya yang dapat memberikan efek terhadap waktu dan uang. 



11   8. Perizinan Lokasi pabrik dipilih pada daerah kawasan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap yang merupakan kawasan untuk industri, sehingga memudahkan dalam perizinan pendirian pabrik. 
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BAB X 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

10.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Xylene dari Toluena dengan Proses Disproporsionasi 

Toluena Kapasitas 300.000 Ton/Tahun dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak sebesar 30%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,59 tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 30% dan Shut Down Point (SDP) sebesar 

25%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus berhenti 

berproduksi karena merugi. 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 31,17%, lebih besar dari suku bunga 

bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan 

modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

 

10.2 Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Xylene dari Toluena dengan Proses 

Disproporsionasi Toluena Kapasitas 300.000 Ton/Tahun layak untuk dikaji 

lebih lanjut dari segi proses maupun ekonominya. 
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